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ABSTRAK 

Keberhasilan suatu proyek sangat bergantung pada pengelolaan waktu yang efektif. Dalam 

manajemen proyek, penjadwalan merupakan elemen krusial yang digunakan untuk memastikan 

bahwa setiap aktivitas yang terlibat dalam proyek dapat diselesaikan sesuai dengan target waktu 

yang telah ditetapkan. Umumnya pada penjadwalan proyek kontruksi metode yang sering dipakai 

keika merancang suatu proyek antara lain, Bar chart, Network Planning (CPM, PDM, dan PERT). 

Menurut penelitian, metode yang dipakai banyak memiliki kelebihan maupun kekurangannya 

masing-masing. Dalam mengatasi kekurangan pada metode tersebut, maka digunakan PDM yang 

tidak terbatas. Penelitian ini diperlukan data berupa item pekerjaan dan durasi setiap pekerjaan, 

mengidentifikasi setiap kegiatan proyek dengan pembuatan diagram jaringan metode PDM, 

selanjutnya membuat hubungan ketergantungan dari data time schedule proyek dan 

menghubungkan kegiatan dengan cara mebuat denah node sesuai dengan jumlah kegiatan. 

Selanjutnya menentukan nilai float semacam waktu luang yang atau ruang gerak yang dimiliki 

setiap kegiatan yang bertujuan mengetahui kegiatan bisa ditunda atau memperlambat kegiatan 

tersebut tanpa menyebabkan seluruh proyek menjadi terhambat atau keterlambatan serta 

menentukan jalur kritis yang bertujuan mengetahui urutan kegiatan terpanjang dari kegiatan yang 

saling terhubung dalam suatu proyek. Hasil penelitian menunjukkan hubungan antar item 

pekerjaan, dan penjadwalan waktu dengan menggunakan metode PDM dapat direncanakan dengan 

menghasilkan diagram PDM. Analisa dan perhitungan dengan metode PDM waktu pelaksanaan 

proyek Pembangunan Penginapan dan Convecenter UIN Imam Bonjol Padang didapatkan total 

durasi 119 hari (17 minggu). Analisa penjadwalan proyek dengan menggunakan metode PDM 

didapat 9 pekerjaan yang berada dijalur kritis. Hal penting yang perlu diperhatikan dalam 

perencanaan penjadwalan dengan metode PDM (Precedence Diagram Method) adalah logika 

ketergantungan suatu pekerjaan. 

Kata Kunci: PDM, Time Schedule, Float, Jalur Kritis, UIN Imam Bonjol, Penjadwalan. 

 

ABSTRACT 

The success of a project depends heavily on effective time management. In project 

management, scheduling is a crucial element used to ensure that every activity involved in the 

project is completed within the established timeline. Common methods used in construction 

project scheduling include bar charts and network planning (CPM, PDM, and PERT). 

According to the research, the methods used have many advantages and disadvantages of each. 

In overcoming the shortcomings of the method, an unlimited PDM is used. This research 

requires data in the form of work items and the duration of each job, identifying each project 
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activity by creating a PDM method network diagram, then creating a dependency relationship 

from the project time schedule data and connecting activities by creating a node plan 

according to the number of activities. Next, determine the float value such as free time or 

maneuver space that each activity has in order to find out whether the activity can be postponed 

or slowed down without causing the entire project to be hampered or delayed and determine 

the critical path which aims to find out the longest sequence of activities that are interconnected 

in a project. The results of the study show the relationship between work items, and time 

scheduling using the PDM method can be planned by producing a PDM diagram. Analysis and 

calculation using the PDM method for the implementation time of the UIN Imam Bonjol 

Padang Lodging and Convecenter Development project obtained a total duration of 119 days 

(17 weeks). Project scheduling analysis using the PDM method obtained 9 jobs that are on the 

critical path. The important thing that needs to be considered in scheduling planning using the 

PDM (Precedence Diagram Method) method is the logic of the dependency of a job. 

Keywords: PDM, Time Schedule, Float, Critical Path, UIN Imam Bonjol, Scheduling. 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Perkembangan dunia manajemen konstruksi di Indonesia bertumbuh lumayan pesat dari 

waktu ke waktu. Proyek konstruksi semakin berkembang baik dari segi fisik maupun biaya. 

Pelaksanaan proyek konstruksi memiliki rangkaian kegiatan atau pekerjaan yang rumit dan 

saling ketergantungan satu sama lain. Maka dari itu proyek konstruksi selalu memerlukan 

sumber daya manusia, material atau bahan bangunan, peralatan, metode pelaksanaan, biaya, 

informasi serta waktu yang dapat diaplikasikan dari awal pekerjaan hingga akhir. 

Keberhasilan suatu proyek sangat bergantung pada pengelolaan waktu yang efektif. 

Dalam manajemen proyek, penjadwalan merupakan elemen krusial yang digunakan untuk 

memastikan bahwa setiap aktivitas yang terlibat dalam proyek dapat diselesaikan sesuai dengan 

target waktu yang telah ditetapkan. Keterlambatan dalam pelaksanaan proyek sering kali 

menyebabkan peningkatan biaya, ketidakpuasan stakeholder, dan hilangnya peluang bisnis. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu metode yang dapat membantu manajemen proyek dalam 

menyusun jadwal yang realistis dan terstruktur. 

Umumnya pada penjadwalan proyek kontruksi metode yang sering dipakai keika 

merancang suatu proyek antara lain, Bar chart, Network Planning (CPM, PDM, dan PERT). 

Menurut penelitian, metode yang dipakai banyak memiliki kelebihan maupun kekurangannya 

masing-masing. Dalam mengatasi kekurangan pada metode tersebut, maka digunakan PDM 

yang tidak terbatas pada ketentuan dasar jaringan kerja CPM, sehingga relasi (konstrain) antar 

aktivitas terurai menjadi sebagian kemungkinan. 

Dalam metode PDM, setiap aktivitas dalam proyek diwakili oleh sebuah kotak. Kotak-

kotak ini kemudian dihubungkan dengan garis untuk menunjukkan urutan pelaksanaan dan 

ketergantungan antar aktivitas. Garis penghubung ini disebut dengan konstrain, yang 

mendefinisikan hubungan antara satu aktivitas dengan aktivitas lainnya. Menurut Laksito, B 

(2005), satu konstrain hanya bisa mengaitkan dua node yaitu PDM sesuai bagi penjadwalan, 

formulasi, dan mengelola berbagai kegiatan pada pekerjaan konstruksi, sebab menyediakan 

jadwal yang dibangun secara empiris. 

Referensi penelitian terdahulu oleh Winata (2021) Berdasarkan hasil analisa 

menggunakan metoda PDM dan Microsoft Project 2010 menunjukan percepatan durasi 

penyelesaian proyek yaitu selama 35 hari dari perencanaan awal proyek yakni selama 360 hari 

menjadi 325 hari kerja, Oleh karena itu perbandingan hasil perhitungan CPM, PDM dan 

perhitungan awal perusahaan menunjukkan perhitungan PDM paling optimal dan 
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diimplementasikan dalam proyek pembangunan Penginapan dan Convencenter UIN Imam 

Bonjol Padang. 

 

METODE PENELITIAN  
 

1. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek lyang ldigunakan lpada lpenelitian lini ladalah lpekerjaan lstruktur lpada lProyek 

Gedung Penginapan dan Convecenter UIN Imam Bonjol Padang. Sedangkan lsubjek lpada 

penelitian lini ladalah lpenjadwalan ldengan lmenggunakan lmetode lPDM. 

 

2. Lokasi Proyek 

Lokasi penelitian ini dilaksanakanlpada Proyek Pembangunan Penginapan dan 

Convencenter UIN Imam Bonjol Padang. 

 
Gambar 1. Denah Lokasi Proyek Pembangunan Penginapan dan Convencenter UIN Imam Bonjol Padang 

3. Data Umum Proyek 

Nama Proyek : Pembangun Penginapan dan Convencenter UIN Imam 

  Bonjol Padang. 

Fungsi Bangunan  : Gedung Penginapan dan Convencenter. 

Lokasi : Kampus I UIN, Jalan Sudirman No.15, Kec. Padang Barat,  

   Kota Padang, Sumatera Barat. 

RAB : Rp. 2.776.334.930.13 

Konsultan Perencana : CV. Desaign Engginering Consultant 

Material Struktur : Beton Bertulang 

Jumlah Lantai : 2 Lantai 

 

 

Tabel 1. Item Pekerjaan dan Durasi 

NO Item lPekerjaan 
Durasi 

(Hari) 

A Pekerjaan lPersiapan  

1 
Pembuatan Pagar Pembatas Kayu 

Setinggi 2 M 
4 ldays 

2 Mobilisasi 2 ldays 

3 Demobilisasi 2 ldays 

4 Pembuatan lDireksi lKeet 6 ldays 
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B 
Pekerjaan lPembongkaran 

Lantai 1 
 

5 
Pekerjaan lPembongkaran lLantai 

1 
21 days 

C Pekerjaan lArsitektur lLantai l1  

6 Pekerjaan lPondasi lBatu lKali 11 days 

7 Pekerjaan lBeton lBertulang 16 days 

8 Pekerjaan lDinding/Plesteran 9ldays 

9 Pekerjaan lPintu ldan lJendela 8 days 

10 
Pekerjaan Dinding Partisi lGRC 

Rangka Canal lBaja lRingan 
6 days 

11 
Pekerjaan lLantai lKeramik, 

Dinding Keramik, dan Lantai Vinyl 
7ldays 

12 Pekerjaan Pemasangan Plafond 9 days 

13 Pekerjaan Sanitair 7 days 

14 Pekerjaan Luar dan Atap 9 days 

15 Pekerjaan Pengecatan 14 days 

D Pekerjaan Arsitektur lLantai l2  

16 PekerjaanlLuarlLantail2 14 days 

E Pekerjaan Mekanikal Elektrikal  

17 Pekerjaan Electrikal 49ldays 

18 Pekerjaan Mekanikal 35 days 

 

4. Sumber Data 

Sumber ldata yang dibutuhkan berupa data sekunder yaitu Time Schedule, yaitu berasal dari 

Proyek Pembangunan Penginapan dan Convencenter UIN Imam Bonjol Padang. 

5. Alat dan Bahan 

Dalam Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pengolahan data manual dan software Microsoft 

Project 2019. 

 

6. Tahap Perencanaan 

a. Menentukan Objek pada penelitian serta mengidentifikasinya. 

b. Melakukan Studi Literatur, Kajian Pustaka dan penelitianlterdahulu mengenai 

permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini. 

c. Melakukan Pengambilan dan pengumpulan data pada lokasi proyek Pembangunan 

Penginapan dan Convencenter UIN Imam Bonjol Padang. 

d. Penyusunan diagram jaringan kerja atau Network planning. 

e. Menganalisis jaringan kerja dengan Metode PDMlyang digunakan secara menyeluruh. 

f. Menyusun kembali komponen-komponen tersebut dalam bentuk mata rantai yang sesuai 

dengan logika keterkaitan antar proyek. 

g. Mengidentifikasi hasil perhitungan kurun waktu pengerjaan proyeklserta peluang 

tercapainya sasaran proyek. 

h. Mengeurutkan Output mengenai hasil perancangan penjadwalan dengan metode PDM 

pada Time Schedule Proyek. 

i. Menarik kesimpulan dan saran berdaskan hasil penelitian yang didapat. 

 

7. Diagram Penelitian 

Langkah – langkah yang akan dilakukan pada penelitian ini yang dijelaskan diatas, dapat 

diurutkan sebagai berikut: 
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Gambar 2. Diagram Penelitian 

 

8. Pengolahan Data 

Pada tahap ini pengolahan data meliputi : 

a. Pada pengumpulan data ini dapat berupa item pekerjaan dan durasi yang penulis 

dapatkan dari proyek pembangunan Penginapan dan Convencenter UIN ImamlBonjol 

Padang. 

b. Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan proyek tersebut dengan cara menjabarkan atau 

mengelompokkan dengan pembuatan diagram jaringan metode PDM. 

c. Membuat hubungan ketergantungan, kegiatan yang mendahului kegiatan yang lainnya 

(predecessors) dan aktivitas lanjutan (successors) diuraikanlhubungan ketergantungan 

dalam suatu pekerjaan sebagaimana data yang didapatkan adalah dari data durasi 

kegiatan yang di dapat pada time schedule proyek. 

d. Membuat denah node sesuai dengan jumlah kegiatan, menghubungkan node-node 

dengan anak panah sesuai ketergantungan pada kegiatan dengan hubungan 

ketergantungan dan konstrain start tolstart, start tolfinish, finish to finish, finish to start, 

yang berisi kegiatan ES, EF, LS, dan LF. 

e. Menentukan Nilai Float, yaitu Total Float dan Free Float. 

f. Menentukan lintasan kritis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

1. Membuat WBS (Work Breakdown Structure) 

WBS (Work Breakdown Structure)lyaitu mengelompokkan elemen kerja yang 

dibuatkan dalam bentuk grafik guna mengatur serta membagi segala ruang lingkuplsuatu 

proyek kerja. WBSl(Work Breakdown Structure) dipakaildalam memudahkan perencanaan 

dan penjadwalanlwaktu pada suatulproyek, karena di dalam WBS 

(WorklBreakdownlStructure) terdapat uraian kegiatan pekerjaan yang sudah dibagi menjadi 

lebihldetail. WBS (Work Breakdown Structure) ini merupakan dasar dalamlmerencanakan 
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diagram jaringan kerja PDM (Precedence Diagram Method) untuk mendapatkan 

penjadwalan waktu yang optimal. 

 
Gambar 3. WBS (Work Breakdown Structure) Proyek Pembangunan Penginapan dan Convencenter UIN Imam 

Bonjol Padang 

 

2. Hubungan Keterkaitan Antar Kegiatan 

Berdasarkan ldari luraian lkegiatan lpekerjaan lyang lada lpada lWBS l(Work lbreakdown 

lstructure), rencanakan lhubungan keterkaitan lantar lkegiatannya lsecara llogis luntuk 

lmendapatkan lpenjadwalan lwaktu lyang loptimum lpada lproyek pembangunan Penginapan ldan 

lConvencenter lUIN lImam lBonjol lPadang. 

Tabel 2. Hubungan Keterkaitan Antar Kegiatan 

 

 

 

 

 

No. Item lPekerjaan 
Durasi 

(Hari) 
Predecessors 

A Pekerjaan lPersiapan   

1 
Pembuatan lPagar lPembatas lKayu 

Setinggi l2 lM 
4 ldays  

2 Mobilisasi 2 ldays 3SS 
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3. Menyusun Diagram Jaringan Kerja PDM (Precedence Diagram Method) 

Setelah lmerencanakan lhubungan lketerkaitan lantar lkegiatannya, lselanjutnya 

penulis rangkai lhubungan lketerkaitan lantar lkegiatan ltersebut, lsehingga ldidapatkanlah 

lintasan lintasan lkegiatan lyang lmenunjukkan lurutan-urutan ldari lkegiatan lyang 

membentuk sebuah ldiagram ljaringan lkerja lPDM l(Precedence lDiagram lMethod). 

 

 

 

 

3 Demobilisasi 2 ldays 
24FS+1 lday;19FS+10 

ldays 

4 Pembuatan lDireksi lKeet 6 ldays 4SS 

B 
Pekerjaan Pembongkaran Lantai 

1 
  

5 Pekerjaan lPembongkaran lLantai l1 21 ldays 6SS 

C Pekerjaan lArsitektur lLantai l1   

6 Pekerjaan lPondasi lBatu lKali 11 ldays 8 

7 Pekerjaan lBeton lBertulang 16 ldays 10 

8 Pekerjaan lDinding/Plesteran 9 ldays 11FS-2 ldays 

9 Pekerjaan lPintu ldan lJendela 8 ldays 12 

10 
Pekerjaan lDinding lPartisi Lgrc 

Rangka lCanal lBaja lRingan 
6 ldays 13FS-2 ldays 

11 
Pekerjaan lLantai lKeramik, Dinding 

Keramik, ldan lLantai lVinyl 
7 ldays 14FS-3 ldays 

12 Pekerjaan lPemasangan lPlafond 9 ldays 15 

13 Pekerjaan lSanitair 7 ldays 16 

14 Pekerjaan lLuar ldan lAtap 9 ldays 17FS+2 ldays 

15 Pekerjaan lPengecatan 14 ldays 18;21FS-2 ldays 

D Pekerjaan lArsitektur lLantai l2   

16 Pekerjaan lLuar lLantai l2 14 ldays 17FS-1 lday;18FF 

E Pekerjaan lMekanikal lElektrikal   

17 Pekerjaan lElectrikal 49 ldays 11SS+7 ldays 

18 l Pekerjaan lMekanikal 35 ldays 23 
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 Gambar 4. Diagram Jaringan Kerja 

4. Hasil Perhitungan Menggunakan Microsoft Project 2019 

a. Network Diagram PDM 

Penjadwalan menggunakan metode PDM l(Precedence Diagram Method) merupakan 

urutan kegiatan nserta durasi ltiap kegiatan ldalam bentuk diagram kerja Activity On Node 

(AON). Untuk menampilkan Jaringan Kerja pada Microsoft lproject 2019 yaitu dengan 

cara mengklik Tab Task, lalu klik View, kemudian ubah tampilan dari Gantt Chart 

menjadi Network Diagram. 

 

Gambar 5. Tampilan Diagram PDM 
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Gambar 6. Tampilan Diagram PDM 

 

Gambar 7. Tampilan Diagram PDM 

b. Hasil ES (Early Start), EF (Early Finish), LS (Late Start), LF (Late Finish), FF (Free 

Float), serta TF (Total Float) Pada Microsoft Project 2019 

Dalam perhitungan penjadwalan waktu menggunakan Microsoft Project 2019, maka 

dapat dilihat hasil ES (Early Start), EF (Early Finish), LS (LatelStart), LF (Late Finish), 

Free Slack, serta Total Slack. 

lTabel 3. Nilai lES l(Early lStart), lEF l(Early lFinish), lLS l(Late lStart), lLF l(Late lFinish), lFree 

lSlack, lserta lTotal lSlack. 

Kode Item lpekerjaan 
Early 

Start 

Early 

Finish 

Late 

Start 

Late 

lFinish 

Free 

Slack 

Total 

Slack 

A 
Pekerjaan 

Persiapan 

Mon 

l12/08/24 

Sat 

l28/12/24 

Mon 

l12/08/24 

Sat 

l28/12/24 

0 

ldays 

0 

ldays 

1 

Pembuatan Pagar 

Pembatas Kayu 

Setinggi 2 M 

Mon 

l12/08/24 

Thu 

l15/08/24 

Mon 

l12/08/24 

Thu 

l15/08/24 

0 

ldays 

0 

ldays 

2 Mobilisasi 
Mon 

l12/08/24 

Tue 

l13/08/24 

Mon 

l12/08/24 

Tue 

l13/08/24 

0 

ldays 

0 

ldays 

3 Demobilisasi 
Fri 

l27/12/24 

Sat 

l28/12/24 

Fri 

l27/12/24 

Sat 

l28/12/24 

0 

ldays 

0 

ldays 

4 
Pembuatan 

Direksi Keet 

Mon 

l12/08/24 

Mon 

l19/08/24 

Mon 

l12/08/24 

Mon 

l19/08/24 

0 

ldays 

0 

ldays 
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B 

Pekerjaan 

Pembongkaran 

Lantai 1 

Mon 

l12/08/24 

Wed 

l28/08/24 

Mon 

l12/08/24 

Wed 

l28/08/24 

0 

ldays 

0 

ldays 

5 

Pekerjaan 

Pembongkaran 

Lantai 1 

Mon 

l12/08/24 

Wed 

l28/08/24 

Mon 

l12/08/24 

Wed 

l28/08/24 

0 

ldays 

0 

ldays 

C 

Pekerjaan 

Arsitektur 

Lantai 1 

Thu 

l29/08/24 

Thu 

l12/12/24 

Thu 

l29/08/24 

Sat 

l14/12/24 

0 

ldays 

0 

ldays 

6 

Pekerjaan 

Pondasi Batu 

Kali 

Thu 

l29/08/24 

Tue 

l10/09/24 

Thu 

l29/08/24 

Tue 

l10/09/24 

0 

ldays 

0 

ldays 

7 
PekerjaanlBeton 

Bertulang 

Wed 

l11/09/24 

Sat 

l28/09/24 

Wed 

l11/09/24 

Sat 

l28/09/24 

0 

ldays 

0 

ldays 

8 
Pekerjaan 

Dinding/Plesteran 

Fri 

l27/09/24 

Mon 

l07/10/24 

Mon 

l30/09/24 

Wed 

l09/10/24 

0 

ldays 

2 

ldays 

9 
PekerjaanlPintu 

dan Jendela 

Tue 

l08/10/24 

Wed 

l16/10/24 

Thu 

l10/10/24 

Fri 

l18/10/24 

0 

ldays 

2 

ldays 

10 

Pekerjaan 

Dinding Partisi 

GRC Rangka 

Canal Baja 

Ringan 

Tue 

l15/10/24 

Mon 

l21/10/24 

Thu 

l17/10/24 

Wed 

l23/10/24 

0 

ldays 

2 

ldays 

11 

Pekerjaan Lantai 

Keramik,Dinding 

Keramik, dan 

Lantai Vinyl 

Fri 

l18/10/24 

Fri 

l25/10/24 

Mon 

l21/10/24 

Mon 

l28/10/24 

0 

ldays 

2 

ldays 

12 

Pekerjaan 

Pemasangan 

Plafond 

Sat 

l26/10/24 

Tue 

l05/11/24 

Tue 

l29/10/24 

Thu 

l07/11/24 

0 

ldays 

2 

ldays 

13 
Pekerjaann 

Sanitair 

Wed 

l06/11/24 

Wed 

l13/11/24 

Fri 

l08/11/24 

Fri 

l15/11/24 

0 

ldays 

2 

ldays 

14 
Pekerjaan lLuar 

dan Atap 

Sat 

l16/11/24 

Tue 

l26/11/24 

Tue 

l19/11/24 

Thu 

l28/11/24 

0 

ldays 

2 

ldays 

15 
Pekerjaan 

Pengecatan 

Wed 

l27/11/24 

Thu 

l12/12/24 

Fri 

l29/11/24 

Sat 

l14/12/24 

2 

ldays 

2 

ldays 

D 

Pekerjaan 

Arsitektur 

Lantai 2 

Wed 

l13/11/24 

Thu 

l28/11/24 

Fri 

l15/11/24 

Sat 

l30/11/24 

2 

ldays 

2 

ldays 

16 
Pekerjaan Luar 

Lantai 2 

Wed 

l13/11/24 

Thu 

l28/11/24 

Fri 

l15/11/24 

Sat 

l30/11/24 

0 

ldays 

2 

ldays 

E 

Pekerjaan 

Mekanikal 

Elektrikal 

Thu 

l19/09/24 

Wed 

l25/12/24 

Thu 

l19/09/24 

Wed 

l25/12/24 

0 

ldays 

0 

ldays 
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17 
Pekerjaan 

Electrikal 

Thu 

l19/09/24 

Thu 

l14/11/24 

Thu 

l19/09/24 

Thu 

l14/11/24 

0 

ldays 

0 

ldays 

18 
Pekerjaan 

Mekanikal 

Fri 

l15/11/24 

Wed 

l25/12/24 

Fri 

l15/11/24 

Wed 

l25/12/24 

0 

ldays 

0 

ldays 

 

5. Kegiatan Kritis 

Kegiatan kritis yaitu kegiatanlyang tidak memiliki waktu jeda, yang ditandai 

denganlfree slack serta total slack sama dengan nol. Berikut merupakan tabel kegiatan kritis 

yang didapatkan dari Microsoft Project 2019. 

Tabel 4. Item Pekerjaan Yang Tidak Termasuk Kegiatan Kritis Pada Microsoft Project 2019 

No Item lPekerjaan Free lSlank Total lSlank 

1 Pembuatan lPagar lPembatas lKayu lSetinggi l2 lM 0 ldays 0 ldays 

2 Mobilisasi 0 ldays 0 ldays 

3 Demobilisasi 0 ldays 0 ldays 

4 Pembuatan lDireksi lKeet 0 ldays 0 ldays 

5 Pekerjaan lPembongkaran lLantai l1 0 ldays 0 ldays 

6 Pekerjaan lPondasi lBatu lKali 0 ldays 0 ldays 

7 Pekerjaan lBeton lBertulang 0 ldays 0 ldays 

8 Pekerjaan lElectrikal 0 ldays 0 ldays 

9 Pekerjaan lMekanikal 0 ldays 0 ldays 

 

Berdasarkan dari hasil perencanaan dengan memakai metode PDM (Precedence Diagram 

Method) yang dibantu Sofware Microsoft Project 2019, didapatkanlah hasil penjadwalan 

waktu optimum yang direncanakan oleh penulis sebesar 119 hari kerja (17 minggu), dan 

terdapat 9 pekerjaan yang termasuk kedalam kegiatan kritis. 

 

KESIMPULAN 

 

Berikut ini merupakan kesimpulan hasil pengolahan data yang penulis lakukan pada 

perencanaan penjadwalan waktu yang optimum untuk proyek pembangunan Penginapan dan 

Convencenter UIN Imam Bonjol Padang dengan memakai metode PDM: 

1. Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas didapatkan hubungan antar item pekerjaan, dan 

penjadwalan waktu dengan menggunakan metode PDM dapat direncanakan dengan 

menghasilkan diagram PDM. Diagram PDM yang dihasilkan dapat dilihat pada lampiran 3 

dan 4 diagram jaringan PDM. 

2. Dari hasil analisa dan perhitungan dengan metode PDM waktu pelaksanaan proyek 

Pembangunan Penginapan dan Convecenter UIN Imam Bonjol Padang didapatkan total 

durasi 119 hari (17 minggu). 

3. Dari hasil analisa penjadwalanlproyek dengan menggunakan metode PDM didapat 9 

pekerjaan yang berada dijalur kritis.. Item l– litem lpekerjaan ljalur lkritis yaitu:Pembuatan 

Pagar Pembatas Kayu Setinggi 2 m, Mobilisasi, Demobilisasi, Pembuatan Direksi Keet, 

Pekerjaan Pembongkaran Lantai 1, Pekerjaan Pondasi Batu Kali, Pekerjaan Beton 

Bertulang, Pekerjaan Electrikal, Pekerjaan Mekanikal. 
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